
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti berkesimpulan 

sebagai berikut  

1. Jenis kelamin laki laki sebanyak 64 (41.8%) dan perempuan sebanyak 89 

(58.2%).  Teman sebaya dengan kategori sedang sebanyak 108 (70.6%) dan 

pada kategori tinggi sebanyak 45 (29.4%). dan media sosial dengan kategori 

sedang sebanyak 21 (13.7 %), sedangkan pada kategori tinggi sebanyak 132 

(86,3%)  pada remaja di SMP N 3 Gorontalo. 

2. Kejadian bullying masih sangat tinggi yaitu sebanyak 125 (81.7%) pada 

remaja di SMP N 3 Gorontalo. 

3. Ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian bullying pada remaja di 

SMP N 3 Gorontalo. Dengan hasil uji statistik  di peroleh nilai p = 0.034 

(<0.05). 

4.  Ada hubungan antara teman sebaya dengan kejadian bullying pada remaja di 

SMP N 3 Gorontalo. Dengan hasil uji statistik di peroleh nilai p = 0.039 

(<0.05). 

5. Ada hubungan antara media sosial dengan kejadian bullying pada remaja di 

SMP N 3 Gorontalo. Dengan hasil uji statistik di peroleh nilai p = 0.028 

(<0.05). 

 

 



5.2 Saran 

1. Bagi institusi 

Diharapkan dapat menambah informasi dibidang ilmu keperawatan jiwa 

sehingga perawat mampu mengenali dampak bullying serta memberikan 

edukasi untuk pecegahan terjadinya bullying pada remaja Bagi peneliti 

selanjutnya  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan dapat digunakan di bidang penelitian dan pendidikan untuk 

membantu dalam penelitian lanjutan. 

b. Diharapkan menjadi sumber referensi untuk peneliti selanjutnya terkait 

masalah bullying ini atau melanjutkan sesuai saran dari penelitian ini.  

3. Bagi sekolah 

Disarankan dapat dijadikan sebagai referensi ilmu dan bahan masukan 

dalam hal pengawasan sekolah agar tidak terjadi tindak kekerasan dalm 

bentuk apapun itu seperti fisik, verbal dll. 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Ariobimo, N. 2010. Bullying : Mengatasi Kekerasan Disekolah Dan Lingkungan 

Sekitar Anak. Jakarta : PT Grasindo 

Banthayo.Id, Gorontalo. 2019. Pelajar SMP Di Gorontalo Diduga Dianiaya Senior 

Gara-Gara Pacarnya. www.Kumparan.Com  

Cornell et al. 2016. The Authoritative school climate survey and the schol climate 

bullying survey. Journal Of Virgina University 2(1) 

Darmawan, 2017. Fenomena Bullying (Perisakan) Di Lingkungan Sekolah. Jurnal 

Kependidikan 1(2) 253-262 

Husaini, A. N. 2015. Hubungan Antara Presepsi Jenis Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Resiko Perilaku Bullying Siswa Di SMA Triguna Utama. 

Skripsi. Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah 

Hymel, S. Et Al. 2015. Four Decades Of Research On School Bullying: An 

Introduction. American Psychologist, 70(4), 293-299 

Greogory et al. 2017. Teori Kepribadian. Jakarta : Salemba Humanika 

Imron. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Jannatung, A. 2018. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Bullying Di Sma 2 Baru. 

Skripsi. Program Sarjana Universitas Hasanuddin 

Juvonen, J. (2018). Bullying In School And Online Contexts: Social Dominance, 

Bynstander Compliance, And Emotional Pain Of Victim. Psyarxiv 

Larasati, A. 2016. Kecenderungan Perilaku Cyberbullying Ditinjau Dari Trait 

Dalam Pendekatan Big-Five Personality Pada Siswa Sekolah Menegah 

Atas Negeri Kota Yogyakarta. Jurnal psikologi integratif 4(2) 161-182 

Kusumawati, F. 2010. Buku Ajar Keperawatan Jiwa. Jakarta : Salemba Medika  

Notoatmojo. 2012. Metode Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Nursalam. 2013. Metode Penelitian Ilmu Keperawatan: Pendekatan Praktis Edisi 

3. Jakarta: Salemba Medika. 

     2015. Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan Pendekatan Praktis 

Edisi 4 Jakarta: Salemba Medika 

Patchin, J. 2012. Cyberbullying Prevention And Response: Exper Perspective. 

Routledge 

http://www.kumparan.com/


Provis, S. A. 2012. Bullying (1950- 2010): The Bully And The Bullie. 

Disesertation. School Of Education  

Puluhulawa, E. 2018. Hubungan Bullying Dengan Prestasi Belajar Siswa Smp 

Negeri 6 Kota Gorontalo. Skripsi. Program Sarjana Universitas Negeri 

Gorontalo 

Putri, H. 2015. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Bullying Pada 

Remaja. Journal Of Medical 2(2)1149-1159  

Qodar, N. 2015. Survei ICRW : 84% Anak Indonesia Alami Kekerasan Disekolah. 

Liputan 6.Com   

Qomariyah, A. 2011. Perilaku Penggunaan Internet Pada Kalangan Remaja Di 

Perkotaan. Surabaya: Universitas Airlangga 

Republika Online. 2014. Aduan Bullying Tertinggi. 

Www.Google.Co.Id/Amp/M.Republika.Co.Id/Amp_Version/Ndh4sp 

Riyanto, A. 2011. Pengolahan Dan Analisis Data Kesehatan. Yogyakarta: 

Medikal Book. 

Sripurwaningsih, I. 2017. Hubungan Perundungan (Bullying) Dengan 

Kepercayaan Diri Siswa Kelas X Sma Muhammadiyah 1 Karanganyar. 

Skripsi. Program Sarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugmalestari, A. 2016.  Hubungan Jenis Kelamin Dengan Perilaku Bullying Pada 

Anak Usia Sekolah Di SD Muhammadiyah Mlangi Gamping Sleman. 

Skripsi. Program Sarjana Universitas Aisyiyah Yogyakarta 

Wardhana, K. 2015. Buku Panduan Melawan Bullying. Jakarta: Sudahdong.Com  

Wardiati, E. 2018. Pengaruh Bullying Terhadap Moralitas Siswa Pada Smp Negeri 

1 Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya. Skripsi. Program Sarjana 

Universitas Islam Negeri Ar-Rainiry Darussalam Banda Aceh 

 

WHO (World Health Organization). 2010.  Prevention Of Bullying-Related 

Morbidity And Mortality: A Call For Public Health Policies 

     2014. Health Topic :Adolescents Health. 

2018. Violence Against Children. Www. 

.Who.Int/En/ 

Wiyani, N.A. 2012. Save Our Children From School Bullying. AR-RUZZ 

MEDIA: Jogjakarta 

http://www.google.co.id/Amp/M.Republika.Co.Id/Amp_Version/Ndh4sp


Yunita, B. 2019. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Bullying Pada 

Remaja Awal. Nursing News, 4(1). 

Zakiyah, E. 2017. Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan 

Bullying. Journal Unpad 4(2): 129-389. 

 


